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ABSTRAK 

 
Grizzly bar adalah alat penyaring material bahan baku pembuatan semen, dimana material 

berukuran yang sesuai dengan spesifikasi feeding dari crusher akan masuk kedalam 

hopper. grizzly bar pada hopper sering mengalami kerusakan, yang disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya material shale yang dijatuhkan terlalu keras, dimensi dari 

grizzly bar yang terlalu kecil, dan lapisan liner grizzly bar terangkat. Terjadi 3 kali 

kerusakan selama kurun waktu 4 bulan (september-desember 2022). Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengurangi tingkat kerusakan grizzly bar di hopper 22C-HP1. Metode 

penyelesaian masalah dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat di 

rumusan masalah serta mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan menggunakan 

metode 5 why Technique yang merupakan salah satu dari banyak metode untuk melakukan 

brainstorming “mengapa” lima kali untuk membantu mengidentifikasi penyebab masalah. 

Hipotesisnya adalah bahwa lima kali setelah bertanya “mengapa” mungkin datang ke akar 

penyebabnya. Kesimpulannya bahwa kondisi setelah pemasangan modifikasi grizzly bar 

ini tidak ditemukan kerusakan serta keausan dari grizzly bar selama 6 bulan periode 

Desember-Juni 2023. Sehingga dapat dikatakan bahwa improvement ini berhasil dengan 

baik mengatasi permasalahan rusaknya grizzly bar. 

 

Kata kunci: Hopper, grizzly bar, 5 why technique, Modifikasi 
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ABSTRACT 

 
Grizzly bar is a tool for filtering raw material for cement production, where 

material that is in accordance with the feeding specifications of the crusher will enter the 

hopper. the grizzly bar in the hopper is often damaged, which is caused by several factors 

including shale material that is dropped too hard, the dimensions of the grizzly bar are too 

small, and the grizzly bar liner layer is lifted. There were 3 damages during a period of 4 

months (September-December 2022). The purpose of this study is to reduce the level of 

damage to the grizzly bar in the 22C-HP1 hopper. The problem solving method is carried 

out to solve the problems contained in the problem formulation and achieve the goals that 

have been determined. By using the 5 why technique which is one of the many methods for 

brainstorming "why" five times to help identify the cause of the problem. The hypothesis is 

that five times after asking "why" may come to the root cause. The conclusion is that after 

the installation of this grizzly bar modification, no damage or wear was found on the grizzly 

bar for the 6 month period December-June 2023. So it can be said that this improvement 

has successfully resolved the problem of broken grizzly bars properly. 

 

Kata kunci: Hopper, grizzly bar, 5 why technique, Modification 
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RINGKASAN 

 
Penelitian ini dibuat untuk mengatasi permasalahan yang ada pada 

equipment grizzly bar yang terdapat pada 22C-HP1 di area crusher shale di 

departemen maintenance crusher. Permasalahan yang terjadi ialah kerusakan dari 

equipment grizzly bar. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dibuat suatu 

modifikasi yang dapat mengurangi dampak kerusakan pada grizzly bar yang 

terdapat pada 22C-HP1. Modifikasi grizzly bar yang akan dibuat menggunakan H- 

Beam 300 mm dengan lapisan liner atas menggunakan wearplate tebal 16mm 

(ukuran 1500 mm x 300 mm), serta menggunakan 7 stifner masing-masing di 

samping kanan dan kiri untuk memperkuat daya tahan dari grizzly bar tersebut 

dengan menggunakan bahan plate ASTM A36 (270 mm x 145 mm). 

Metode penyelesaian terdiri dari enam tahapan, pertama yaitu identifikasi 

masalah, pada tahap ini penulis mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di 

lapangan dan dampaknya dari permasalahan tersebut. Tahap kedua melakukan 

perumusan masalah dan hasil dari perumusan tersebut adalah input yang akan 

dijadikan pedoman penyelesaian masalah. Tahap ketiga, dilakukan studi literatur 

untuk mencari informasi terkait permasalahan yang ada, informasi yang didapat 

bisa dari internet, jurnal, e-book, ataupun berdiskusi dengan expert (karyawan atau 

dosen). Tahap keempat, melakukan perancangan modifikasi desain alat berdasarkan 

input yang didapat dan mulai melakukan realisasi pemasangan alat apabila 

perancangan modifikasi desain sudah matang. Tahap kelima, melakukan uji coba 

dan mengamati kerja dari alat yang sudah dipasang agar kinerja alat sesuai dengan 

input yang sudah ditetapkan. Tahapan terakhir adalah membuat kesimpulan dan 

saran sebagai improvement alat kedepannya. 

Kondisi setelah pemasangan modifikasi grizzly bar ini tidak ditemukan 

kerusakan serta keausan dari grizzly bar selama 6 bulan periode Desember-Juni 

2023. Sehingga dapat dikatakan bahwa improvement ini berhasil dengan baik 

mengatasi permasalahan rusaknya grizzly bar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk mengoperasikan empat pabrik semen 

di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban. (Jawa Timur), 

dan Lhoknga (Aceh), dengan total kapasitas 14,8 juta ton semen per tahun, 

dan mempekerjakan lebih dari 2,400 orang. PT Solusi Bangun Indonesia 

Tbk. saat ini mengoperasikan jaringan penyedia bahan bangunan yang 

mencakup distributor khusus, toko bangunan, ahli bangunan binaan 

perusahaan dan solusi-solusi bernilai tambah lainnya. 

Pada produksi semen selalu membutuhkan bahan baku atau material 

utama limestone (batu kapur), shale, silica, dan pasir besi. untuk shale 

diperoleh dari quarry diperlukan sekitar 320 T/J sesuai dengan KPI pada 

tahun 2022. Untuk mencapai target produksi yang telah ditentukan, 

diperlukan 3 unit truk hino berkapasitas 28 ton untuk dumping selama 3-4 

kali dalam sejam. Material tersebut akan dimasukkan ke dalam hopper 

dimana di atas hopper ada penyaring (Grizzly screen). Grizzly screen adalah 

alat penyaring atau screener material. Salah satu komponen yang ada pada 

grizzly screen ini adalah grizzly bar. Grizzly bar ini terletak di atas hopper, 

tempat dijatuhkan nya material bahan baku pembuatan semen dari loader 

atau dump truck. 

Fungsi dari grizzly bar itu sendiri adalah sebagai alat penyaring material 

bahan baku pembuatan semen, dimana material berukuran yang sesuai 

dengan spesifikasi feeding dari crusher akan masuk kedalam hopper untuk 

dipindahkan menuju proses berikutnya, sedangkan material yang berukuran 

besar atau tidak sesuai dengan kapasitas feeding dari crusher akan tertahan 

diatas grizzly bar dan kemudian akan dikeluarkan dari hopper untuk 

diperkecil terlebih dahulu menggunakan excavator agar ukuran dari 

material dapat masuk kedalam hopper. 
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Gambar 1. 1 Kerusakan Pada Grizzly Bar 

 

Grizzly bar pada hopper ini sering mengalami kerusakan, Kerusakan 

ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya material shale yang 

dijatuhkan terlalu keras sehingga membuat grizzly bar mengalami 

keausan, Dimensi dari grizzly bar yang terlalu kecil menyebabkan kuku 

excavator yang dapat masuk ke sela-sela grizzly bar, Kuku excavator 

yang bisa masuk ke sela-sela dari grizzly bar menyebabkan gesekan 

antara kuku dan grizzly bar yang dapat mengikis las-lasan sehingga 

lapisan liner dari grizzly bar terangkat. Selain itu, Dimensi dari grizzly 

bar yang terlalu kecil membuat besarnya gap antara grizzly bar, Hal itu 

menyebabkan material besar dapat jatuh masuk dan mengakibatkan 

kerusakan pada equipment lain seperti appron feeder, link, sxchevenger 

conveyor serta membuat kerja dari rotor lebih berat. 

Berdasarkan data maintenance di area 22C-HP1 terjadi 3 kali 

kerusakan berulang grizzly bar di bulan Februari sampai dengan 

November tahun 2022. Oleh karena itu, Trouble harus dihindari atau 

diminimalisir agar tidak mengganggu proses produksi. Trouble dari 

kerusakan sebuah equipment juga dapat menambah biaya maintenance 

yang berpengaruh ke biaya produksi. Dampak yang ditimbullkan ketika 

terjadi trouble dari kerusakan pada grizzly bar: 

• Proses Produksi terganggu karena crushing berhenti 

• Proses perbaikan grizzly bar yang cukup lama 

• Proses maintenance atau inspeksi lain menjadi terhambat karena 

adanya perbaikan grizzly bar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah yangharus diselesaikan adalah sebagai berikut: 

a. Apakah Grizzly bar yang telah dimodifikasi dapat mengurangi tingkat 

kerusakan grizzly bar dan equipment lain ? 

b. Bagaimana hasil kekuatan grizzly bar pada hopper setelah dilakukan 

modifikasi? 

1.3 Batasan Masalah 

 
a. Objek masalah hanya berfokus pada grizzly bar di hopper 22C-HP1. 

 
b. Pemasangan Grizzly bar yang telah dimodifikasi pada hopper 22C- 

HP1. 

c. Kondisi sebelum dan sesudah pemasangan grizzly bar pada hopper 

22C-HP1. 

 
1.4 Tujuan 

 
a. Modifikasi grizzly bar untuk mengurangi tingkat kerusakan grizzly 

bar pada hopper 22C-HP1 

b. Mengurangi tingkat kerusakan pada equipment lain yang berada 

setelah grizzly screen. 

c. Memastikan kondisi grizzly bar pada hopper 22C-HP1 setelah 

dilakukan modifikasi. 
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1.5 Lokasi 

 
Lokasi permasalahan untuk tugas akhir yaitu Grizzly screen yang 

terletak di hopper crusher shale 22C-HP1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 2 Lokasi Grizzly screen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 3 Kondisi Grizzly Bar dilapangan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Dengan dilakukannya pemasangan dari modifikasi grizzly bar yang 

baru pada hopper 22C-HP1 dapat menyelesaikan masalah yang terjadi dan 

juga menjawab rumusan masalah di penelitian ini dan tercapainya tujuan 

yang telah ditentukan. Hasil tersebut sebagai berikut : 

a. Setelah modifikasi tidak ditemukan adanya kerusakan, keausan, 

maupun perbaikan yang terjadi pada grizzly bar selama 6 bulan 

pengecekan. Sehingga dapat dikatakan bahwa improvement ini 

berhasil dengan baik mengatasi permasalahan rusaknya grizzly 

bar. 

 
b. Kondisi setelah pemasangan modifikasi grizzly bar ini kuku 

excavator tidak lagi dapat masuk ke sela-sela grizzly bar yang 

dapat mengakibatkan keausan pada grizzly bar dan lasan 

terkikis. 

 

5. 2 Saran 
 

 
a. Melihat kondisi dari grizzly bar yang sudah semakin mengalami 

keausan maka pemasangan dari grizzly bar yang telah 

dimodifikasi harus dijadwalkan lebih teratur setiap preventive 

maintenance dilakukan. Serta setelah dilakukan pemasangan 

grizzly bar yang telah dimodifikasi harus lebih diperhatikan lagi 

inspeksi dan perawatan dari grizzly bar tersebut. 

b. Operator excavator harus lebih memerhatikan kuku dari bucket 

excavator pada saat operasional dan tidak memaksakan agar 

tidak merusak grizzly bar dan mengikis lapisan las-lasan grizzly 

bar. 
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Lampiran 3 Tabel Notifikasi SAP Maintenance Hopper 22C-HP1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 4 Tabel Notifikasi SAP Appron Feeder 22C-AF1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 
TUGAS AKHIR MAHASISWA PROGRAM EVE, PNJ-PT. SOLUSI BANGUN INDONESIA 



 

 
 

Lampiran 5 Tabel Notifikasi SAP Maintenance Crusher 22C-RC1 
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Lampiran 6 Grizzly bar sebelum dimodifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 7 Grizzly Bar Sesudah dimodifikasi 
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